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Abstract

This study aims to formulate the rules that apply to the pattern of phonological changes between the general
Minangkabau language and the Selayo Minangkabau language subdialect based on distinguishing features
in the study of generative transformation phonology. This research is a comparative descriptive of sound
changes in general Minangkabau language and Selayo Minangkabau language subdialect. This research took
three stages, namely collection, analysis, and presentation. Collection includes observation and interview.
Analysis includes reduction. Presentation includes the use of International Phonetics Alphabeth symbols
and narration. The results of the analysis show that there are sound differences that occur between the gen-
eral Minangkabau language and the Selayo Minangkabau language in the form of vowel changes and dele-
tions. Vowel changes occur in the form of alternation of the vowel /a/ in general Minangkabau then becomes
the vowel /e/ in Selayo Minangkabau. This vowel change occurs in two positions, namely the end of the word
before the consonants /k/ and /h/ and the end of the word without any consonants or vowels. Sound deletion
occurs in the form of the removal of the vowel /i/ in general Minangkabau and then becomes /& in Selayo
Minangkabau. Therefore, Selayo Minangkabau always emphasizes the vowel /u/ at the end of words because
the deletion of the vowel /i/ always occurs after the vowel /u/ in Selayo Minangkabau.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan merumuskan kaidah yang berlaku terhadap pola perubahan fonologi
antara bahasa Minangkabau umum dan subdialek bahasa Minangkabau Selayo berdasarkan fitur
pembeda dalam kajian fonologi transformasi generatif. Penelitian ini merupakan deskriptif
komparatif perubahan bunyi bahasa Minangkabau umum dan subdialek bahasa Minangkabau
Selayo. Penelitian ini menempuh tiga tahap, yaitu pengumpulan, analisis, dan penyajian.
Pengumpulan meliputi observasi dan wawancara. Analisis meliputi reduksi. Penyajian meliputi
penggunaan simbol International Phonetics Alphabeth dan narasi. Hasil analisis menunjukkan adanya
perbedaan bunyi yang terjadi antara bahasa Minangkabau umum dan bahasa Minangkabau
Selayo berupa perubahan vokal dan pelesapan. Perubahan vokal terjadi dalam bentuk pergantian
vokal /a/ dalam bahasa Minangkabau umum kemudian menjadi vokal /e/ dalam bahasa
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Minangkabau Selayo. Perubahan vokal ini terjadi di dua posisi, yaitu akhir kata sebelum konsonan
/k/ dan /h/ dan akhir kata tanpa ada konsonan maupun vokal. Pelesapan bunyi terjadi dalam
bentuk penghilangan vokal /i/ dalam bahasa Minangkabau umum kemudian menjadi /©@/ dalam
bahasa Minangkabau Selayo. Oleh sebab itu,bahasa Minangkabau Selayo selalu menonjolkan
vokal /u/ di akhir kata karena pelesapan vokal /i/ selalu terjadi setelah vokal /u/ dalam bahasa

Minangkabau Selayo.

Kata-Kata Kunci: Perubahan fonologi; Fitur pembeda; sub-dialek bahasa Minangkabau Selayo

1. Pendahuluan

Masyarakat Minangkabau suka berdaulat dan
hal ini terlihat dalam perbedaan dialek ber-
dasarkan wilayah tertentu yang dapat men-
gidentifikasikan kelompok penutur tertentu
melalui beberapa ciri fonologis. Masyarakat
Minangkabau yang satu dengan lainnya da-
lam intrakelompok suka membedakan identi-
tas berdasarkan wilayah dan penggunaan ba-
hasa dengan ciri kedaerahan. Pembagian
wilayah ini tercatat dalam catatan Navis
(1984) yang menyebutkan masyarakat
Minangkabau terbagi menjadi dua wilayah
persebaran di masa lalu. Persebaran itu di-
namai dengan wilayah darek dan wilayah
rantau. Wilayah darek merupakan asal mulan-
ya perkembangan suku Minangkabau dan
wilayah rantau merupakan tempat persebaran
atau pemekaran penduduk suku
Minangkabau. Lebih rinci Nadra (2006) men-
jelaskan wilayah darek meliputi Luhak Tanah
Datar, Luhak Agam, dan Luhak Limo Puluh
Koto. Sedangkan, wilayah rantau meliputi Ko-
ta Padang, Pesisir Selatan, Pariaman,
Pekanbaru, dan daerah sekitaran wilayah
administrasi Sumatera Barat.

Setiap daerah yang ada di Sumatera Barat
memiliki ciri atau identitas khas masing-
masing. Perbedaan ciri atau identitas yang
ada dapat teramati melalui aspek keba-
hasaannya, salah satunya melalui ciri pola
fonologis tertentu dalam menyebutkan
kosakata bahasa Minangkabau. Setiap daerah
punya sistem fonologis yang dimodifikasi
bahkan diutak-atik secara arbiter untuk
menunjukkan perbedaan di tengah para
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penggunanya. Prilaku-prilaku bahasa seperti
perbedaan sistem fonologis ini muncul dalam
bentuk dialek. Ada lima dialek di Sumatera
Barat yang terdiri dari dialek Pasaman, Agam
Tanah Datar, Lima Puluh Kota, Koto Baru dan
Pancung Soal. Berdasarkan lima dialek yang
berkembang di Sumatera Barat, dialek agam
tanah datar merupakan dialek dengan per-
sebaran geografis yang luas dan jumlah penu-
tur yang banyak. Dialek Agam Tanah Datar
mengambil peran yang besar dalam ter-
bentuknya Bahasa Minangkabau umum.

Bahasa Minangkabau umum atau juga
bisa disebut bahasa Minangkabau standar
merupakan bahasa Minangkabau yang tum-
buh dan berkembang di daerah Kota Padang.
Bahasa Minangkabau umum merupakan ba-
hasa yang terbentuk dari lima dialek yang ada
di Sumatera Barat. Bahasa Minangkabau
umum terbentuk dengan cara menanggalkan
ciri kedaerahan yang melekat pada bahasa
tersebut. Kota Padang sebagai tempat
perkembangan bahasa Minangkabau umum
ini masih berbatasan wilayah dengan wilayah
pengguna bahasa Minangkabau yang masih
mempertahankan ciri kedaerahan. Seperti
yang dikatakan Suparwa (2007), aspek
fonologi dapat menjadi salah satu ciri khas
bahasa di samping ciri universal yang dibu-
nyikan. Meskipun jarak setiap batas admin-
istrasi yang ada di Kota Padang tidak jauh,
setiap batas tersebut sudah bisa dianggap se-
bagai bukan wilayah tutur bahasa Minang-
kabau umum lagi. Salah satunya, masyarakat
tutur bahasa Minangkabau yang ada di wila-
yah Kabupaten Solok Selayo.
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Kabupaten Solok memiliki daerah yang
dinamakan Selayo. Daerah Selayo di Kabu-
paten Solok merupakan wilayah perdesaan
sedangkan Kota Padang merupakan wilayah
urban atau sentral dari Sumatera Barat. Wila-
yah Kabupaten Solok Selayo dan Kota Padang
dipisahkan kawasan Taman Nasional Kerinci
Seblat. Bahasa Minangkabau wilayah Selayo
Kabupaten Solok merupakan sub dialek dari
dialek Agam Tanah Datar. Kabupaten Solok
Selayo berbatasan langsung dengan bagian
timur Kota Padang. Daerah Selayo dikenal
sebagai pengguna bahasa Minangkabau yang
identik dengan ciri kedaerahan. Penutur ba-
hasa Minangkabau wilayah Selayo juga dise-
but sebagai badatuh-datuh oleh penduduk
wilayah kabupaten Solok dan sekitarnya yang
merujuk pada ciri khas dalam menuturkan
bahasa Minangkabau. Ciri kedaerahan dalam
wilayah Selayo ini dapat teramati ketika
pengguna bahasa Minangkabau Selayo diper-
temukan dengan penutur bahasa Minang-
kabau umum. Perbedaan itu terlihat pada
aspek fonologis melalui pelesapan atau per-
gantian bunyi.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan,
ada beberapa hal yang perlu dipertegas
terkait bahasa Minangkabau umum dan ba-
hasa Minangkabau Selayo ini. Masyarakat Ko-
ta Padang merupakan pengguna bahasa
Minangkabau dengan pencampuran lima di-
alek yang ada di Sumatera Barat sedangkan
masyarakat wilayah Selayo merupakan bagi-
an dari pengguna dialek Agam. Pengguna
bahasa Minangkabau di masyarakat Kota Pa-
dang dan Selayo menunjukkan perbedaan
fitur fonologi serta ciri-ciri kedaerahan.

Berdasarkan pengamatan awal, bahasa
Minangkabau Selayo memiliki perbedaan
secara fonologis dengan Bahasa Minangkabau
umum. Faktanya, bahasa Minangkabau
umum merupakan bahasa Minangkabau
yang sudah menanggalkan ciri-ciri kedae-
rahannya dan bahasa Minangkabau Selayo
masih mempertahankan ciriciri  kedae-
rahannya. Dengan adanya persoalan tersebut,
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perlu penelusuran lebih lanjut terkait dua sis-
tem fonologi itu, terutama perbedaan bunyi
pada kedua bahasa itu. Dengan penelusuran
itu, dapat diketahui pola fonologi antara dua
kelompok tutur tersebut dalam menggunakan
bahasa Minangkabau.

Pada sistem fonologi, inventarisasi bunyi
bahasa Minangkabau yang telah dilakukan
oleh Nio (1979) merupakan awal pencatatan
sistem fonologi bahasa Minangkabau. Pen-
catatan fonologi bahasa Minangkabau ini
kembali dilakukan oleh Ayub et al. (1989). Di
lain waktu Almos (2012) juga mencatat sistem
fonologi bahasa Minangkabau, tetapi dengan
pendekatan yang berbeda melaui kajian trans-
formasi generatif. Namun, inventarisasi bunyi
bahasa Minangkabau Selayo belum tercatat
melalui penelitian mana pun.

Bunyi yang dihasilkan oleh masyarakat
Kota Padang dan Selayo dalam menggunakan
bahasa Minangkabau terdengar berbeda.
Bunyi antara bahasa Minangkabau yang di-
tuturkan oleh Masyarakat Kota Padang dan
Selayo cukup menarik untuk dibandingkan
dan ditelusuri pola perubahan yang terjadi.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan
sebelumnya, penelitian ini mengambil sumber
rujukan penelitian terdahulu untuk melihat
posisi kajian ini di antara kajian lain. Kajian
yang dimaksud ialah kajian tentang perkem-
bangan fonologi di Indonesia. Langkah ini
penting mengingat sudah banyak kajian
mengenai perubahan fonologi di Indonesia
yang telah dilakukan.

Pertama, topik terkait perubahan fonologi
dari bahasa Arab dalam bahasa Indonesia.
Sekadar contoh ialah penelitian Nasikin et al.
(2023) tentang  perubahan fonologis ke-
turunan Arab di kampung Arab Ampenan;
dan penelitian Fadli & Savitri (2022) tentang
adaptasi fonologis kosakata serapan bahasa
arab dalam kamus besar bahasa Indonesia.
Perubahan fonologi antara bahasa Indonesia
dan bahasa Arab banyak mewarnai perkem-
bangan kajian fonologi di Indonesia karena
cukup populer dan banyak diteliti.
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Kedua, kajian fonologi di Indonesia
terkait perubahan fonologi kosakata serapan
dari bahasa daerah. Tergolong dalam kategori
ini ialah penelitian Zen (2016) yang meneliti
tentang perubahan fonologis kosakata sera-
pan Sanskerta dalam bahasa Jawa; penelitian
Wulandari & Subiyanto (2021) terkait pin-
jaman kosakata bahasa Jawa dalam bahasa
Banjar dengan pendekatan fonologi generatif;
penelitian Suparsa (2008) terkait fonologi ba-
hasa Rongga dalam pendekatan fonologi
transformasi generatif; dan Siregar et al. (2022)
tentang perubahan bunyi bahasa proto Aus-
tronesia pada bahasa Karo, bahasa Toba, ba-
hasa Pakpak, bahasa Simalungun, bahasa
Mandailing, dan bahasa Angkola.

Ketiga, pembahasan perkembangan kaji-
an fonologi bahasa Minangkabau. Dalam be-
berapa penelitian adanya perubahan fonologi
dapat diketahui melalui pengamatan lang-
sung atau observasi. Beberapa penelitian juga
menggunakan daftar kosakata Swadesh, teta-
pi tidak menggunakan daftar inventarisasi
kosakata yang dikumpulkan oleh Riana
(2022). Berikut penjelasan beberapa penelitian
fonologi bahasa Minangkabau yang sudah
dilakukan.

Hadi & Noor (2013) meneliti perubahan
fonologi yang terjadi di wilayah Kuranji Kota
Padang. Penelitian tersebut bertujuan untuk
membandingkan perubahan secara fonologi
yang terjadi di Bahasa Minangkabau umum
dengan dialek Padang Kuranji yang pada da-
sarnya berasal dari dialek Agam dengan me-
nitikberatkan pada perubahan bunyi sebuah
leksikon  beserta aturan perubahannya.
Penelitian tersebut menggunakan gloss
sebanyak 200 daftar kata. Hasil penelitian
menyebutkan adanya temuan loss/deletion,
dan epenthesis. Putri & Jufrizal (2022) meneliti
perubahan fonologi Minangkabau yang
digunakan oleh etnik Tionghoa di Kota Pa-
dang. Instrumen yang digunakan adalah
daftar kata yang terdiri dari 400 kata. Ber-
dasarkan hasil analisis data, ditemukan ada
tujuh macam perubahan fonemik dan dua
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macam perubahan fonetis bahasa
Minangkabau yang dituturkan oleh etnis
Tionghoa di Padang. Rahmadani et al. (2013)
meneliti ~ perbedaan  fonetik  bahasa
Minangkabau di Sinuruik dan Kajai Tamalau
Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menemukan perbandingan
fonologis dan leksikal dari dialek Pariaman
dengan bahasa Minangkabau umum. Hasil
penelitian ada perubahan bunyi fonem /a/
yang diubah menjadi /e/ di akhir kata; fonem
/h/ dihilangkan pada suku kata pertama di-
alek Pariaman; dan fonem /r/ diubah men-
jadi /gh/. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Putri & Fitrawati (2020) terkait perbandingan
aspek fonologis dan leksikal dialek Pariaman
dengan bahasa Minangkabau umum. Instru-
men yang digunakan berupa 80 daftar kosa-
kata dasar. Penelitian Rahmi et al. (2023)
mengenai perubahan fonologis yang terjadi
dari protobahasa Minangkabau di dalam iso-
lek Koto Tinggi. Analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa protobahasa Minang-
kabau mengalami perubahan fonologis dalam
isolek Koto Tinggi berupa perubahan lenisi;
fortisi; disimilasi; penghilangan bunyi yang
mencakup aferesis, sinkop, apokop, dan hap-
lologi; penambahan bunyi berupa protesis
dan paragog; serta proses diftongisasi.
Penelitian berikutnya, Anwar & Jaafar (2021)
meneliti perilaku fonologi vokal tengah schwa
dalam dialek Minangkabau di Semenanjung
Malaysia yang berubah kepada beberapa
segmen yang lain dan menjelaskan setiap pe-
rilaku fonologi tersebut menggunakan analisis
fitur dalam teori transformasi generatif. Hasil
kajian menunjukkan terdapat empat perilaku
fonologi  vokal schwa dalam dialek
Minangkabau, meliputi perubahan schwa
kepada vokal /a/; perubahan schwa kepada
vokal /o/; pengekalan vokal schwa di akhir;
dan pengguguran schwa dan segmen yang
mengikutinya. Penelitian lain, Zurmita et al.
(2013) meneliti persamaan vokal yang di-
tuturkan masyarakat di Kenagarian Singkarak
yang memiliki persamaan dengan bahasa
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Minangkabau ~ umum. Vokal bahasa
Minangkabau umum dan bahasa
Minangkabau di Kenagarian Singkarak me-
miliki lima fonem vokal, yaitu /i/, /u/, /e/,
/o/,dan /a/. Di lain sisi, fonem vokal di Ke-
nagarian Singkarak menunjukkan perbedaan.
Sumidita et al. (2013) mengkaji fonem vokal,
konsonan, separuh vokal, diftong, dan
penyebarannya, serta bentuk suku kata baha-
sa Minangkabau di Kenagarian Padang
Laweh Kabupaten Sijunjung. Halimiyah et al.
(2014) membandingkan sistem vokal dan
konsonan bahasa Minangkabau di Desa
Talawi Hilir Kecamatan Talawi dengan Desa
Kolok Nan Tuo Kecamatan Barangin Kota
Sawahlunto Provinsi Sumatera Barat. Jumlah
vokal dan konsonan dalam bahasa Minang-
kabau di kedua-dua tempat ini adalah sama,
yaitu 10 vokal dan 21 konsonan, tetapi
penggunaannya dalam kosakata adalah ber-
beda. Bahasa Minangkabau di Desa Talawi
Hilir juga memiliki 9 diftong dan 14 deretan
vokal sedangkan Desa Kolok Nan Tuo me-
miliki 11 diftong dan 16 deretan vokal.
Fatimah (2018) meneliti proses fonologi yang
berkaitan dengan diftong dan konsonan da-
lam bahasa Minangkabau berdasarkan teks
lisan dari penutur di Padang dan daerah lain
seperti Padang Panjang, Bukit Tinggi, dan
Sawah. Mulyadi (2017) menganalisis peru-
bahan suku kata awal kosakata bahasa
Minangkabau dan bahasa Indonesia menggu-
nakan analisis perbandingan. Syamsurizal
(2019) mengkaji bentuk penghilangan dan
penambahan fonem pada bahasa Minang-
kabau dalam bahasa Melayu Bengkulu. Ber-
dasarkan kajiannya, penghilangan dan
penambahan terjadi di awal, tengah, dan
akhir kata dengan temuan perubahan fonem
/a/ menjadi /e/, seperti /manffalik/ menjadi
/men.gelik/, fonem /u/ menjadi /o/, seperti
/urang/ menjadi /o.rang/, fonem /u/ men-
jadi  /e/, seperti /gulamo/ menjadi
/gelamo/. Wulandari & Nugraheni, (2019)
mengkaji variasi vokal dan konsonan bahasa
Indonesia dalam kalangan penutur Minang-
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kabau. Perbedaan dari segi vokal dan konso-
nan dalam dua bahasa tersebut, yaitu 6 vokal
dan 21 konsonan bagi bahasa Indonesia dan 5
vokal serta 19 konsonan dalam bahasa
Minangkabau.

Berdasarkan poin ketiga kajian pustaka
penelitian ini, perubahan fonologi dalam ba-
hasa Minangkabau umum terjadi dalam ben-
tuk pergantian vokal, baik dalam satu segmen
dan dua segmen. Belum ditemukan adanya
perubahan fonologis terutama vokal yang ter-
jadi dalam tiga segmen, baik dalam dialek
atau bahasa Minangkabau yang dijadikan ob-
jek kosakata serapan. Para penutur bahasa
Minangkabau dalam kategori dialek juga
memperlihatkan perubahan fonologis yang
umum berupa pelesapan dan pergantian kon-
sonan. Dalam hubungan itu, perlu juga
diketahui diversitas perubahan fonologis
yang terjadi, yang dapat dipetakan dengan
baik jika menggunakan daftar kosakata yang
lengkap.

Penelitian ini bermanfaat dalam men-
jelaskan perbedaan dialek yang dapat
dibedakan berdasarkan sistem fonologis dan
sistem  morfologi  (Ayatrohaedi,  1985;
Guiraud, 1970). Ketika terdapat perbedaan
fonologi dari hasil membandingkan, pola pe-
rubahan bunyi yang terjadi juga dapat di
ketahui lebih lanjut. Melaui pembahasan dan
analisis dalam penelitian ini, suatu kelompok
dapat diketahui identitasnya melalui cara
mereka melafalkan kata tertentu karena ke-
teraturan pola yang terbentuk dalam proses
fonologi itu sendiri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis fonologi generatif dengan paham
tatabahasa universal yang menganggap bah-
wa bahasa mempunyai kesamaan dasar.
Artinya, setiap bahasa mempunyai inti ber-
sama (common core) atau kesamaan genetik
yang berkembang di setiap bahasa sesuai
dengan lingkungan di mana bahasa itu
digunakan (Chomsky & Halle, 1968).

Penelitian mengenai perubahan fonologi
memiliki cara kerja yang mirip dengan
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penelitian perbedaan dialek karena sama-
sama mengumpulkan data dengan bertumpu
pada bentuk dasar dari suatu bahasa.

Pada tahap awal studi fonologi, fonem
dianggap sebagai unit terkecil untuk mem-
bedakan bunyi namun gagasan ini kemudian
dibantah dan metode baru yang mengguna-
kan ciri pembeda dikembangkan untuk
membedakan bunyi (Schane, 1992). Hal yang
tidak dapat dibedakan dalam sistem fonem
dapat dibedakan dalam sistem fitur pembeda.

Distinctive features atau dikenal juga
dengan fitur pembeda merupakan perkem-
bangan kajian dalam tataran fonologi trans-
formasi generatif yang berfungsi untuk
memproses struktur lahir untuk menghasil-
kan gambaran fonetik. Teori fitur pembeda
ini, mengalami beberapa penyempurnaan
(lihat Kenstowich, 1994; Nathan, 2008; Odden,
2005; Schane, 1992).

Fonologi transformatif generatif memiliki
tujuan untuk melihat gambaran dari kaidah
yang mengungkapkan generalisasi fonologi
suatu bahasa sehingga dapat ditentukan ben-
tuk fonetik setiap bahasa. Fitur pembeda
merupakan seperangkat ciri fonetik untuk
dapat membedakan semua bunyi yang dapat
dihasilkan oleh alat ucap manusia ke dalam
satuan terkecil dalam fonologi bahasa di se-
luruh dunia (Chomsky & Halle, 1968). Fitur
pembeda merupakan anotasi yang digunakan
untuk membedakan semua bunyi yang ada
dalam alat ucap atau instrumen penghasil
suara pada manusia.

Cara kerja ciri pembeda dalam fonologi
diwujudkan dengan menandai semua bunyi
yang berasal dari alat ucap manusia dengan
menggunakan sebuah kode yang telah ditata
secara sistematis. Schane (1992: 28-34),
Katamba (1989: 35-56), dan Kenstowich (1994:
452) membagi kategori fitur pembeda yang
dapat dikenali dalam beberapa ciri: (1) ciri
fitur kelas utama (consonantal--non consonantal,
syllabic—-nonsyllabic, dan sonorant--nonsonorant);
(2) ciri daerah artikulasi (coronal--noncoronal,
anterior--nonanterior, labial-nonlabial, dan dis-
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tributed-nondistributed); (3) ciri cara artikulasi
(continuant-noncontinuant,  lateral--nonlateral,
nasal-nonnasal, strident—-nonstrident, dan de-
layed release—instanteous release); (4) ciri batang
dan akar lidah (high-nonhigh, low--nonlow,
back--nonback, velar suction—-nonvelar suction,
advanced tongue root—-nonadvanced tongue root,
dan fense--lax); (5) ciri bentuk bibir (rounded
dan wunrounded); (6) ciri prosidi (long--short,
stress, dan tone); dan (7) ciri laring (spread glot-
tis-nonspread  glottis,  constricted  glottis—
nonconstricted glottis, dan voiced--voiceless)
Penelitian perbedaan bunyi antara wila-
yah Kota Padang dan Selayo di Kabupaten
Solok dilaksanakan dengan langsung men-
dengarkan perbedaan bunyi di wilayah Se-
layo dengan anggapan bahwa ketika mencari
perbedaan bunyi secara tidak langsung me-
nyisihkan bunyi yang sama dalam subdialek
Selayo. Inventarisasi bunyi-bunyi disajikan
dalam bentuk studi fonetik (Howard &
Hyman, 1977, p. 2). Dalam penelitian ini,
kajian fonetik mengikuti produksi bunyi,
perbedaan bunyi dengan yang lain, serta pe-
nerimaan bunyi oleh pancaindra manusia.
Menurut Schane (1992) proses ini akan me-
nyangkut satuan dasar untuk menguraikan
seperangkat satuan dari sebuah turunan yang
telah mengalami berbagai macam proses se-
perti pergantian, penambahan, pelesapan,
atau perubahan. Dengan begitu, dapat dilihat
ciri-ciri fonologis apa yang ada bahasa
Minangkabau Selayo dan pelepasan ciri-ciri
fonologis apa yang terjadi bahasa Minang-
kabau umum. Dengan demikian, dapat diru-
muskan pola atau aturan perubahan bunyi
kedua wilayah itu dengan bantuan teori dis-
tingtif fiture atau ciri pembeda.

2. Metode

Subjek  penelitian ini, yaitu bahasa
Minangkabau umum dan bahasa Minang-
kabau Selayo. Sedangkan, objek penelitian,
yaitu perubahan bunyi bahasa Minangkabau
umum di Kota Padang ke bahasa Minang-
kabau Selayo di Kabupaten Solok. Jenis
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penelitian yang dilakukan, yaitu deskriptif
komparatif dengan pendekatan fitur disting-
tif. Penelitian deskriptif komparatif dipakai
untuk membandingkan perubahan bunyi
kedua bahasa tersebut. Lokasi penelitian
meliputi wilayah administrasi Kota Padang,
Sumatera Barat dan wilayah administrasi Se-
layo, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Sum-
ber data dalam penelitian ini sangat beragam
dengan mempertimbangkan kebutuhan data
yang banyak. Sumber data berasal dari penu-
tur asli bahasa Minangkabau berupa masya-
rakat, kelompok, individu, penulis (peneliti
merupakan penutur asli bahasa Minangkabau
dialek umum). Kriteria narasumber dalam
penelitian ini ditetapkan sebagai berikut.

1) Merupakan penutur asli bahasa
Minangkabau.

2) Pengguna bahasa Minangkabau dialek
umum untuk wilayah Kota Padang
atau bahasa Minangkabau Selayo un-
tuk wilayah Kabupaten Solok.

3) Berusia lebih dari 17 tahun.

4) Telah tinggal, menetap, atau ber-
masyarakat di Kota Padang atau Se-
layo cukup lama kurang lebih 10 ta-

hun.

5) Memiliki alat ucap yang sempurna dan
lengkap.

6) Memiliki alat pendengaran yang sem-
purna dan lengkap.

7) bagi yang telah menikah, pasangan
merupakan penutur bahasa
Minangkabau dialek umum atau baha-
sa Minangkabau Selayo.

Berdasarkan sumber data, ada tiga jenis
data yang dikumpulkan. Tiga jenis data itu
berupa kata, bunyi, dan transkripsi wa-
wancara. Penelitian ini menempuh tiga pros-
es, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan
penyajian data (Moleong, 2022).

Pertama, proses pengumpulan. Pada
proses ini data dikumpulkan dengan dua
metode, yaitu observasi dan wawancara.
Metode observasi dipilih untuk mengamati
kata serta mendengarkan bunyi yang muncul

212 | Widyaparwa, Vol. 52, No. 1, Juni 2024

hlm. 206—220

terdengar sama atau berbeda antara kedua
bahasa itu. Observasi dilaksanakan dengan
menggunakan teknik nonpartisipan. Peneliti
menggunakan teknik non partisipan yang
berperan sebagai pengamat tanpa ada stimu-
lus, campur tangan, atau untuk mengarahkan
topik ke sumber data jadi murni mengamati.
Selain penggunaan metode observasi dalam
pengumpulan data, metode wawancara juga
turut digunakan. Metode wawancara diguna-
kan untuk memvalidasi data berdasarkan
bunyi dalam menuturkan bahasa itu. Wa-
wancara dilaksanakan dengan teknik pertan-
yaan tertutup. Pertanyaan itu meliputi seperti
apa persamaan dan perbedaan bunyi antara
kedua bahasa itu. Proses pengumpulan data
observasi dan wawancara dilengkapi dengan
teknik lanjutan. Observasi nonpartisipan yang
dilakukan dilengkapi dengan pencatatan
transkripsi fonetik dan wawancara terstruktur
yang dilakukan dilengkapi dengan uji respon
cepat dalam artian lain peneliti mengucapkan
semua kosakata Swadesh dalam bahasa
Minangkabau umum kemudian narasumber
dari Masyarakat Selayo diminta untuk me-
nyimak kata yang terdengar berbeda dalam
bahasa Minangkabau Selayo. Data dikumpul-
kan dengan instrumen rekam dan buku cata-
tan.

Kedua, proses analisis data. Pada tahap
ini dilakukan reduksi. Semua data yang telah
dikumpulkan direduksi baik itu berupa ob-
servasi, rekaman bunyi, dan wawancara. Re-
duksi dalam artian memisahkan mana data
yang sama dan mana data yang berbeda,
memisahkan bunyi yang sama dan mana
bunyi yang beda, hingga menentukan mana
data dengan bunyi yang valid dan mana data
dengan bunyi yang tidak wvalid ketika
dibandingkan. Setelah proses reduksi di-
lakukan, data dikelompokkan berdasarkan
pola-pola yang membentuk karakteristik data
itu sendiri. Ketika semua dirasa cukup, data
digunakan untuk pembahasan dalam
penelitian
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Ketiga, proses penyajian data. Tahap
penyajian data dilakukan secara formal dan
informal. Penyajian secara formal meliputi
penggunaan simbol fonetik dari International
Phonetics Alphabeth. Penyajian secara informal
dilakukan dalam bentuk deskripsi atau narasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini sebanyak 653 data.
Dari 653 data yang ada, 41 diantaranya me-
ngalami pelesapan bunyi vokal hingga kon-
sonan dan 45 mengalami pergantian vokal.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan,
diketahui bahwa ada perubahan bunyi beru-
pa pergantian bunyi vokal, pelesapan vokal,
dan pelesapan konsonan.

Bahasa Minangkabau dalam masyarakat
Selayo mengalami pergantian vokal /a/ men-
jadi vokal /e/ dalam vokal diftong /ua/ sebe-
lum konsonan /h/ dan /k/ di posisi akhir
kata sehingga bahasa Minangkabau Selayo
memiliki ciri identik bunyi /e/ jika berakhir
dengan konsonan /h/ dan /k/.

Temuan lain, pelesapan vokal /i/ terjadi
dalam vokal diftong /ui/ di posisi akhir kata
sebelum konsonan /h/ dan /k/ sehingga ba-
hasa Minangkabau Selayo memiliki ciri iden-
tik bunyi /u/ di posisi akhir kata sebelum
konsonan /h/ dan /k/.

Data juga menunjukkan bahwa adanya
pelesapan bunyi konsonan /h/ di posisi awal
kata yang terjadi dalam bahasa Minangkabau
Selayo. Pelesapan konsonan /h/ terjadi sebe-
lum vokal di posisi awal kata sehingga bahasa
Minangkabau Selayo memiliki ciri identik
pelesapan /h/di posisi awal kata. Pembaha-
san mengenai temuan tersebut sebagai beri-
kut.

3.1 Pergantian Vokal /a/ di Akhir Kata Sebe-
lum Konsonan /k/.

Data menunjukkan bahwa perubahan bunyi

dalam bentuk pergantian vokal /a/ terjadi

dalam kata-kata yang berakhir dengan

akhiran konsonan /k/. Pergantian vokal /a/
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menjadi /e/ sebelum konsonan /k/ dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1
Perubahan bunyi vokal /a/ menjadi /e/
sebelum konsonan /k/

BMU BMS Arti
Jtalundsuak/ /talundsuek/ telunjuk
/tayguak/ /tanguek/ tangguk
Jduduak/ Jduduek/ duduk
/bantuak/ /bantuek/ bentuk
/masuak/ /masuek/ masuk
/tabuak/ /tabuek/ bolong
/mantuak/ /mantuek/ kantuk
/gapuak/ /gapuak/ gendut
Jutfuak/ /Hutfiek/ tusuk
/buruak/ /buruek/ buruk

Perubahan fonologi dalam tabel 1 menun-
jukkan sebuah pola berulang yang terjadi jika
sebuah kata diakhiri oleh konsonan /k/.
Tabel 1 menunjukkan perubahan vokal beru-
pa /a/->/e/. Perubahan fonologi yang terjadi
dalam tabel 1 juga dapat disebut perubahan
bunyi diftong berupa ua->ue. Berikut bentuk
kaidah perubahan vokal /a/->/e/ di posisi
akhir sebelum konsonan /k/.

Gambar1
Kaidah perubahan bunyi vokal /a/ menjadi /e/
sebelum konsonan /k/

/a/ > [el[/u/_[k/#

+ren. -ren. +bul.
+bel. | > | -bel. / Hing. | _/k/#
ren.
+bel.
Keterangan:
ren. =rendah
bel. = belakang
bul. = bulat
ting. = tinggi
Pergantian vokal /a/dengan fitur

[+rendah, +belakang] dalam BMU menjadi
vokal /e/ dengan fitur [-rendah, -belakang]
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dalam BMS terjadi pada posisi akhir sesudah
vokal /u/ dan sebelum konsonan /k/.

Ciri khas yang terdengar umum untuk
kaidah pada gambar 1 oleh kelompok
pengguna BMS ini terdapat pada intonasi
ketika mengucapkan vokal sehingga artiku-
lasi terdengar tegas. Penutur BMS juga
mengklaim bahwa kelompok mereka terkesan
kasar dalam mengucapkan bahasa Minang-
kabau karena menggunakan intonasi yang
tinggi (data primer 2022).

3.2 Pergantian Vokal /a/ di Akhir Kata Sebe-
lum Konsonan /h/.

Data menunjukkan bahwa perubahan bunyi
dalam bentuk pergantian vokal /e/ terjadi
dalam kata-kata yang memiliki akhiran kon-
sonan /h/. Pergantian vokal /a/ menjadi /e/
sebelum konsonan /h/ dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 2
Perubahan bunyi vokal /a/ menjadi /e/
sebelum konsonan /k/

BMU BMS Arti
/gadualh/ /gadueh/ gaduh
/namuah/ /namueh/ bisa
Jkaluah/ Jkalueh/ keluh
Jdsauah/ /dsauel/ jauh
/bunuah/ /bunueh/ bunuh
Jsurualy/ /suruel/ suruh
Jkumuah/ Jkumueh/ kotor
Jdsatualy Jdsatuel/ jatuh
/basuah/ /basuel/ basuh
/buluaky/ /buluely/ bambu

Perubahan fonologi dalam tabel 2 menun-
jukkan sebuah pola yang berulang sama hal-
nya dengan data dalam tabel 1. Pola peru-
bahan terjadi untuk kata yang diakhiri oleh
konsonan /h/. Tabel 2 menunjukkan peru-
bahan vokal berupa /a/->/e/. Perubahan
yang terjadi dalam tabel 2 juga dapat disebut
perubahan bunyi diftong berupa ua->ue.
Berikut bentuk kaidah perubahan vokal
/a/=~>/e/ di posisi akhir sebelum konsonan

/K/.
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Gambar 2
Kaidah perubahan bunyi vokal /a/ menjadi /e/
sebelum konsonan /h/

/a/ > /e/[/u/_/h/#

+ren. -ren. +bul.

&bel.} > [—bel. J / | -ting. #_/ h/
-ren.
+bel.

Keterangan:

ren. =rendah

bel. = belakang

bul. = bulat

ting. = tinggi

Pergantian vokal /a/dengan fitur

[+rendah, +belakang] dalam BMU menjadi
vokal /e/ dengan fitur [-rendah, -belakang]
dalam BMS terjadi pada posisi akhir sesudah
vokal /u/ dan sebelum konsonan /h/.

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1
menunjukan pola yang sama dengan tabel 2
dan gambar 2. Namun, jika dicermati terdapat
perbedaan yang sangat tipis antara kedua po-
la tersebut. Perbedaan yang ditemui berupa
gambar 1 menunjukkan pola yang selalu ter-
jadi sebelum konsonan /k/ dan gambar 2
menunjukkan pola yang selalu terjadi sebe-
lum konsonan /h/.

3.3 Pergantian Vokal /a/ Menjadi Vokal /e/

Sesudah Vokal /u/ di Akhir Kata
Data menunjukkan bahwa pergantian bunyi
dalam bentuk vokal /a/ menjadi vokal /e/
terjadi sesudah vokal /u/ di akhir kata. Per-
gantian vokal /a/ menjadi /e sesudah vokal
/u/ di akhir kata dapat dilihat dalam tabel
berikut.

Tabel 3

Pergantian Vokal /a/ Menjadi /e/ di Akhir Kata

BMU BMS Arti
Jalua/ Jalue/ tipu
Jtalua/ Jtalue/ telur
/sajua/ /sajue/ sayur
lumpua/ lumpue/ lumpur
Sulua/ Slulue/ telan
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Jlasua/ /Pasue/ kasur
/Papua/ /Papue/ kapur
JPantua/ JPantue/ kantor
/Pua/ /Pue/ ekor
Sulua/ [fulue/ cukur

Perubahan fonologi dalam tabel 3 menun-
jukkan sebuah pola yang berulang yang ter-
jadi pada pergantian sebuah vokal. Pola peru-
bahan terjadi untuk kata yang diakhiri oleh
vokal /a/. Tabel 3 menunjukkan perubahan
vokal berupa /a/->/e/ sesudah vokal /u/ di
posisi akhir kata. Perubahan yang terjadi da-
lam tabel 3 juga dapat disebut perubahan
bunyi diftong berupa ua->ue. Berikut bentuk
kaidah perubahan vokal /a/->/e/ di posisi
akhir sesudah vokal /u/.

Gambar 3
Pergantian Vokal /e/ di Akhir Kata

/a/ > /[e/[/u/_#

+ren. -ren +bul.
tbel. | > |-bel. | / |-ting| __#
-ren.
+bel.
Keterangan:
rangan:
ren. =rendah
bel. = belakang
bul. = bulat
ting. = tinggi
Pergantian vokal /a/dengan fitur

[+rendah, +belakang] dalam BMU menjadi
vokal /e/ dengan fitur [-rendah, -belakang]
dalam BMS terjadi pada posisi akhir kata
sesudah vokal /u/.

Diketahui pola dalam gambar 1, gambar
2, dan gambar 3 memiliki persamaan, yaitu,
perubahan vokal /a/->/e/ namun pada
pasangan fonologi yang berbeda beda. Pola
pergantian vokal /a/->/e/ bisa diduga se-
bagai pola dasar jika ingin dikenali sebagai
identitas penutur BMS. Kemunculan pola ini
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termasuk intens mewakili sebuah dialek pada

sebuah kelompok.

3.4 Pelesapan Vokal /i/ Sebelum /k/ di Akhir
Kata

Data menunjukkan bahwa pelesapan bunyi
dalam bentuk vokal /i/ setelah vokal /u/dan
sebelum konsonan /k/ terjadi di posisi akhir
kata. Pelesapan bunyi dalam bentuk vokal /i/
setelah vokal /u/ dan sebelum konsonan /k/
terjadi bagian akhir kata dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 4

Pelesapan Vokal /i/ Sebelum Konsonan /k/
BMU BMS Arti
Juruik/ Juruk/ urut
Jeukuik/ Jeukuk/ cukup
/sunguik/ /sunguk/ sungut
/runguik/ /runguk/ rungut
Sutuik/ Slutuk/ lutut
/rumpuik/ /rumpuk/ rumput
/Jsamuik/ /Jsamuk/ semut
Jeabuik/ Jeabuk/ cabut
Jabuki/ Jkabuk/ kabut
/baluik/ /baluk/ belut

Perubahan fonologi dalam tabel 4 menun-
jukkan sebuah pola yang berulang yang ter-
jadi pada pelesapan vokal. Pola perubahan
terjadi pada posisi sebelum konsonan /k/di
akhir kata. Tabel 4 menunjukkan pelesapan
vokal berupa /i/=>/@/. Berikut bentuk kai-
dah perubahan vokal /i/->/@/ di posisi
akhir sedah vokal /u/ atau sebelum konso-
nan /k/.

Gambar 4
Pelesapan Vokal /i/ Sebelum Konsonan /k/

[i/ > /D] [ /a/_[k/#

+bel. +bul.
-bul. | > @ [ |-ting| _/k/#
+ting. -ren.

+bel.
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Keterangan:

ren. =rendah

bel. = belakang

@ = lesap

bul. = bulat
ting. = tinggi

Pelesapan vokal /i/ dengan fitur
[+belakang, -bulat, +tinggi] dalam BMU men-
jadi @ dalam BMS terjadi pada posisi sesudah
vokal /u/ atau sebelum konsonan /k/ dalam
konfigurasi /u/_/k/#.

Kaidah gambar 4 dalam penutur BMS
terbilang unik bagi masyarakat pengguna ba-
hasa Minangkabau. Umumnya dialek dalam
bahasa Minangkabau selalu identik dengan
vokal diftong. Namun, masyarakat penutur
BMS melesapkan salah satu vokal dalam dif-
tong ui, yaitu vokal /i/.

3.5 Pelesapan Vokal /i/ Sebelum Konsonan
N

Data menunjukkan bahwa pelesapan bunyi
dalam bentuk vokal /i/ sebelum konsonan
/h/ dan setelah vokal /u/ terjadi di posisi
akhir kata. Pelesapan bunyi dalam bentuk
vokal /i/ sebelum konsonan /h/ dan setelah
vokal /u/ terjadi posisi akhir kata dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 5

Pelesapan Vokal /if Sebelum Konsonan /h/
BMU BMS Arti
Jabuihy/ Jabuh/ rebus
Juruily Juruh/ urus
/patuih/ /patuly petir
Jambuil/ Jambuh/ tiup
/hapuily /hapul/ hapus
Jsaratuih/ Jsaratuh/ seratus
Sluruih/ Sluruby/ lurus
/putuih/ /putuly/ putus
Staruih/ Jtaruh/ terus
Jabuih/ Jabuh/ rebus

Perubahan fonologi dalam tabel 5 menun-
jukkan sebuah pola yang berulang yang ter-
jadi pada pelesapan vokal. Pola perubahan
terjadi pada posisi sebelum konsonan /h/di
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akhir kata. Tabel 5 menunjukkan pelesapan
vokal berupa /i/=>//. Berikut bentuk kai-
dah perubahan vokal /i/->/@/ di posisi
akhir sesudah vokal /u/ dan sebelum konso-
nan /h/.

Gambar 5
Kaidah Pelesapan Vokal /i/
Sebelum Konsonan /h/
/i) =2 /D] [/u/_/h/#
+bel. +bul.
-bul. > % / |ting.| _/h/#
+ting. -ren.
+bel.
Keterangan:

ren. =rendah
bel. = belakang

bul. = bulat
ting. = tinggi
@ =lesap

Pelesapan vokal /i/ dengan fitur
[+belakang, -bulat, +tinggi] dalam BMU men-
jadi @ dalam BMS terjadi pada posisi sesudah
vokal /u/ dan sebelum konsonan /k/ dalam
konfigurasi /u/_/k/#.

Kaidah yang terjadi di gambar 4 dan
gambar 5 merupakan hal yang sama yaitu
pelesapan vokal /i/namun berbeda kondisi
yang satu selalu terjadi sebelum konsonan
/k/ dan yang satu lagi terjadi dalam konso-
nan /h/. Pelesapan vokal /i/ yang terjadi da-
lam BMS menjadikan kaidah ini sebagai
penanda identitas seseorang yang berasal dari
wilayah Selayo, Kab. Solok, Sumatera Barat
dalam menuturkan bahasa Minangkabau. Ke-
lompok penutur BMS ini bahkan disebut se-
bagai badatuh-datuh (sebutan untuk penutur
lokal di Selayo) karena melesapkan vokal /i/
dalam diftong ui (data primer, 2022).

3.6 Pelesapan konsonan /h/ di Awal Kata

Data menunjukkan bahwa pelesapan bunyi
dalam bentuk konsonan /h/di posisi awal
kata sebelum vokal /a/, /i/, /u/, dan /e/.
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Pelesapan bunyi dalam bentuk konsonan /h/
sebelum vokal /a/, /i/, /u/, dan /e/ dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 6

Pelesapan konsonan /h/ di Awal Kata
BMU BMS Arti
/hutar/ Jutan/ utang
Jhiso?/ /iso?/ isap
Shirui?/ /irui?/ hirup
/hilay/ /ilary/ hilang
Jhiduiz/ Jidui?/ hidup
/hiduay/ Jiduar/ hidung
/hetor/ /etory/ hitung
/heboly /eboly heboh
/harian/ /Jarian/ pesing
/habih/ /abil/ habis

Perubahan fonologi dalam tabel 6 menun-
jukkan sebuah pola yang berulang yang ter-
jadi pada pelesapan konsonan. Pola pelesapan
konsonan /h/ terjadi pada posisi sebelum
vokal di awal kata. Tabel 6 menunjukkan pe-
lesapan vokal berupa /h/->/Q/. Berikut ben-
tuk kaidah pelesapan konsonan /h/ di posisi
awal sebelum vokal.

Gambar 6
Kaidah Pelesapan konsonan /h/ di Awal Kata

/h/ > /O//# __V

-kons.
~sil. > 9 / #.V
+ren.
+teg.

Keterangan:

kons. = kosonan

sil. = silabis

teg.= tegang

ting. = tinggi

@ =lesap

Pelesapan konsonan /h/ dengan fitur [-

konsonan, -silabis, +rendah, +tegang] menjadi
O terjadi di awal kata sebelum vokal.
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Berdasarkan data yang tampak, kata da-

lam BMU yang diawali konsonan /h/

kemudian diikuti vokal di depan kata terse-

but. Konsonan /h/akan menjadi lesap di

BMS. Masyarakat penutur BMS dalam perihal

pelesapan konsonan /h/ telah menjadi ciri

khas yang menjadikan kelompok tersebut

berbeda dalam dialek lain dalam bahasa
Minangkabau.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan sebelumnya, beberapa hal dapat
dikemukakan meliputi perbedaan bunyi yang
terjadi antara bahasa Minangkabau umum
dan bahasa Minangkabau Selayo, yaitu peri-
hal perubahan vokal dan pelesapan konso-
nan.

Perubahan vokal terjadi dalam bentuk
pergantian vokal /a/ dalam bahasa Minang-
kabau umum menjadi vokal /e/ dalam baha-
sa Minangkabau Selayo. Perubahan vokal ini
terjadi di dua posisi, yaitu akhir kata sebelum
konsonan /k/ dan /h/ dan akhir kata (_#).

Pelesapan bunyi terjadi dalam bentuk
penghilangan vokal /i/ dalam bahasa
Minangkabau umum kemudian menjadi @
dalam bahasa Minangkabau Selayo. Sehingga
dalam bahasa Minangkabau Selayo selalu
menonjolkan vokal /u/ karena pelesapan
vokal /i/ selalu terjadi setelah vokal /u/ da-
lam bahasa Minangkabau Selayo.

Pelesapan bunyi dalam BMS berupa ben-
tuk penghilangan konsonan /h/ jika
berdampingan dengan vokal terjadi di awal
kata.

Kaidah yang dapat dirumuskan ber-
dasarkan bentuk perubahan vokal dan pele-
sapan konsonan, yaitu sebanyak 6 ketentuan.
Kaidah pertama, /a/->/e/ pada posisi
/u/_/k/#. Kaidah kedua, /a/->/e/ pada
posisi /u/_/h/#. Kaidah ketiga, /a/=2>/e/
pada posisi /u/_#. Kaidah keempat,
/i/—/9/ pada posisi /u/_/k/#. Kaidah
kelima, /i/ = /©/ pada posisi /u/_/h/#.
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Kaidah keenam, /h/ > /O/ pada posisi
#_ V.

Kaidah empat dan lima merupakan kai-
dah khas perbedaan bunyi yang ada dalam
masyarakat tutur bahasa Minangkabau Se-
layo. Masyakat Selayo dengan penyebutan
kosakata bahasa Minangkabau yang khas juga
dijuluki sebagai kelompok masyarakat bada-
tuh-datuh yang merujuk pada ciri khas kaidah
empat dan lima.
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